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ABSTRAK 

 Kekerasan terhadap anak di Indonesia cenderung meningkat dari tahun ke tahun, 

meskipun angka pasti tidak diketahui, sehingga diperlukan penanganan yang komprehensif 

dan multidisiplin. Sektor kesehatan memegang peranan penting dalam penanganan korban, 

baik secara medis maupun psikologis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

penanganan medis dan psikologis anak korban kekerasan di Kabupaten Limapuluh Kota, 

serta mengetahui hambatan dalam penanganannya. Penelitian menggunakan metode 

pkualitatif, dengan menganalisis sistem input, proses, dan output. Pengumpulan data 

dilakukan dari bulan April sampai Mei 2016 melalui  wawancara mendalam, observasi dan 

telaah dokumen.    

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanganan kasus kekerasan terhadap anak di 

Kabupaten Limapuluh Kota ditangani oleh puskesmas mampu tatalaksana Kekerasan 

terhadap Anak yaitu puskesmas Tanjung Pati dan Pangkalan serta Rumah Sakit Ahmad 

Darwis Suliki. Penanganan dilakukan secara komprehensif, namun pelayanan medis dan 

psikologis belum sesuai dengan standar penanganan KtA. Hal ini disebabkan karena dari 

input; belum tersedianya tenaga terlatih, psikolog dan psikiater di Rumah Sakit. Puskesmas 

dan Rumah sakit belum memiliki Standar Operasional Prosedure (SOP) secara tertulis. 

Biaya pengobatan di puskesmas diberikan secara gratis, namun di RS dilayani sesuai kartu 

jaminan kesehatan korban.  Proses penanganan medis belum  berdasarkan SOP, sedangkan 

penanganan psikologis belum optimal karena belum adanya sistem yang mengatur dalam 

penanganan psikologis korban. Selain itu belum adanya wadah sebagai tempat rehabilitasi 

mental korban sekaligus  untuk monitoring dan evaluasi. Hal tersebut merupakan salah satu 

hambatan dalam penanganan psikologis. 

 Penanganan kasus kekerasan terhadap anak tidak bisa oleh sektor kesehatan saja, tapi 

dilakukan secara komprehensif melalui kemitraan dan jejaring. Perlu adanya dukungan 

kebijakan mulai dari nagari sampai peraturan daerah tentang perlindungan anak dan 

penyediaan tenaga psikolog dan psikiater. Kemampuan tenaga kesehatan dalam manajemen 

dan tatalaksana kasus perlu ditingkatkan dan peningkatan peran dan fungsi  puskesmas 

sebagai preventif.   
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